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TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pembuatan aplikasi semacam ini pernah dilakukan oleh Asep Saepuloh
“Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Sukabumi”, Yeti Cita Karyati “Sistem
Informasi Geografis Obyek Wisata Disumbawa Besar Berbais Web” dan juga
Amalia Romadona Nuzulianto “Sistem Informasi Geografis Pada Lokasi Wisata
Kabupaten Bantul Berbasis Web Untuk Wisatawan”. Informasi yang ditampilkan
hanya sebatas informasi umum saja. Sedangkan menurut penelitian Danny
Manongga, Samuel Papilaya, dan Selfiana Pandie (2009) mengutarakan Sistem
informasi wisata adalah sistem informasi yang dibangun untuk memenubhi
kebutuhan informasi wisatawan. Informasi dibedakan menjadi tiga bagian yaitu
informasi sebelum perjalanan, informasi saat perjalanan dan informasi setelah
perjalanan. Sebuah sistem informasi wisata yang baik harus dapat menyediakan
informasi dari keseluruhan bagian tersebut, dan menurut penelitian Mardi
Wibowo (2001) “Aplikasi Sistem Informasi Geografi (SIG) Untuk Penataan

Kawasan Pantai”.



Tabel Tinjauan Pustaka 2.1

No | Penulis Obyek Informasi
1 Asep Saepuloh (2013) Pariwisata Kabupaten | Menginformasikan pariwisata
Sukabumi yang ada di kabupaten
Sukabumi
2 Yeti Cita Karyati (2014) Wisata Sumbawa SIG Pariwisata di Sumbawa
Berbasis Web
3 Amalia Romadona | Lokasi Wisata di | SIG lokasi wisata yang ada di
Nuzulianto (2015) Bantul Kabupaten Bantul Berbasis
Web untuk Wisatawan
4 Danny Manongga, Samuel | Perjalanan wisata SIG untuk Perjalanan Wiasata
Papilaya, dan Selfiana di Kota Semarang
Pandie (2009)
5 Mardi Wibowo (2001) Penataan kawasan Aplikasi SIG untuk Penataan
pantai Kawasan Pantai
6 M. Baha' Udin Waduk dan Embung | SIG lokasi waduk dan embung
di Provinsi D.I beserta fasilitas, event-event
Yogyakarta dan transportasi yang melewati
jalur wisata.
2.2 Dasar Teori

2.2.1 Definisi Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sebuah sistem yang bertujuan untuk
menghasilkan informasi. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang
berguna bagi pemakainya. Sedangkan sistem dapat didefinisikan sebagai
kumpulan dari prosedur-prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sistem

Informasi memiliki  beberapa komponen diantaranya komponen masukan,
komponen model, komponen keluaran, komponen teknologi, komponen basis

data, dan komponen pengendalian. (Jogiyanto,2003).



2.2.2 Sistem Informasi Geografis

Sitem informasi Geografis (SIG) atau Geografic Information System (GIS)
adalah suatu sistem berbasis komputer yang dapat digunakan untuk pengelolaan
data digital spasial yang berefrensi koordinat geografi, memiliki beberapa fungsi
pengolahan berupa : Akuisisi, penyimpanan, updating, manipulasi, akses,

visualisasi, dan analisis. (Tunggul, 2011).

2.2.3 Pemetaan

Pemetaan yaitu tahapan yang harus dilakukan dalam pembuatan peta.
Langkah awal pemetaan yang dilakukan yaitu pengumpulan data, dilanjutkan
dengan pengolahan data dan penyajian dalam bentuk peta (Juhandi dan Liesnoor,

2001:58).

2.2.4 Pengertian Waduk

Waduk menurut pengertian umum adalah tempat pada permukaan tanah
yang digunakan untuk menampung air saat terjadi kelebihan air / musim
penghujan sehingga air itu dapat dimanfaatkan pada musim kering. Sumber air
waduk terutama berasal dari aliran permukaan dtambah dengan air hujan
langsung. (http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-waduk.html) di akses :
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2.2.5 Pengertian Embung

Embung merupakan bangunan yang berfungsi menampung kelebihan air

yang terjadi pada musim hujan untuk persediaan suatu desa di musim kering.


http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-waduk.html

Selama musim Kkering air akan dimanfaatkan oleh desa untuk memenuhi
kebutuhan penduduk. Di musim hujan embung tidak beroperasi karena air di luar
embung tersedia cukup banyak untuk memenuhi kebuthan penduduk. Oleh karena
itu pada setiap akhir musim hujan sangat diharapkan kolam embung dapat terisi
penuh air sesuai rencana. (http://www.docfoc.com/pengertian-embung) di akses :

27.05.2016 pukul 0:08


http://www.docfoc.com/pengertian-embung

